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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)yang 

bertujuan untuk mengungkapkan penerapan strategi pembelajaran aktif 

tipe Learning Tournament untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

matematika. Subjek penelitian adalah siswa kelas X-2MA NS Pandangan, 

Rembang yang berjumlah 28 siswa. Datadilakukan melalui metode 

observasi, metode tes,metode catatan lapangan, dan metode dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melaluiteknik analisis interaktif  

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Data dianalisis dengan langkah-langkah yaitu : 1) Banyaknya siswa 

kurang tekun dan ulet dalam menghadapi kesulitan maupun tugas sebelum 

diadakan tindakan sebesar 10,7%, di akhir tindakan menjadi 71,43%. 2) 

Siswa kurang berani dalam menjawab pertanyaan dan mengerjakan 

latihan soal sebelum diadakan tindakan sebesar 50%, di akhir tindakan 

menjadi 92,86% 3) Siswa kurang senang dalam mencari dan memecahkan 

soal-soal sebelum diadakan tindakan sebesar 10,7%, di akhir tindakan 

menjadi 78,57%. Hasil tes tertulis yang dilakukan sebelum tindakan dan 

sesudah diadakan tindakan menunjukkan adanya peningkatan pada hasil 

belajar siswa. Sebelum adanya tindakan hasil belajar siswa yang 

memperoleh nilai >70 sebesar 21,43% dan di akhir tindakan menjadi 

78,57%.  Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan strategi 

pembelajaran aktif tipe Learning Tournament untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar matematika.   

Kata kunci :Learning Tournament,motivasi, hasil belajar. 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian 

sangat luas. Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang pemeriksaan 

aksioma yang menegaskan struktur abstrak, menggunakan logika simbolik 
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dan notasi matematika. Kebanyakans iswa di sekolah tidak menyukai 

pelajaran matematika. Bermacam-macam alasan yang menyebabkan 

parasiswa tidak menyukai matematika. Siswa menganggap matematika 

adalah pelajaran yang paling sulit dan tidak mudah dipahami karena 

didalamnya terdapat banyak rumus yang harus dihafal. Siswa yang 

menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit dan tidak mudah di 

pahami, sebenarnya bukan hanya karena mereka malas belajar atau tidak 

memperhatikan saat pendidik menerangkan, tetapi bias jadi karena motivasi 

belajar matematika mereka masih rendah. 

Kenyataan ini guru berupaya semaksimal mungkin untuk memberi 

motivasi  agar anak bisa mandiri untuk belajar matematika.Motivasi belajar 

menurut Sardiman (2009 : 40-85) adalah keinginan atau dorongan untuk 

belajar. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal : 1) mengetahui apa yang 

akan dipelajari; 2) memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Tanpa 

motivasi kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil. Adanya motivasi 

yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik, dengan kata lain 

dengan adanya usaha yang tekun yang didasari adanya motivasi, maka 

seseorang yang belajar dapat melahirkan hasil yang baik. Intensitas motivasi 

seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian hasil siswa. 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai 

penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan.  

Mel Silbermen (2007: 6) berpendapat ketika belajar secara pasif , siswa 

mengalami proses tanpa rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan dan tanpa daya 

tarik pada hasil (kecuali, barangkali, sekedarsertifikat yang diaakanterima). 

Pelajarakanmencarisesuatuketikabelajarsecaraaktif. 

Untuk mengatasi pembelajaran matematika hendaknya guru mampu 

memilih dan menetapkan strategi pembelajaran yang mampu merangsang 

siswa untuk lebih aktif dalam belajar matematika dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami pelajaran matematika. Dari strategi 

pembelajaran yang ada, strategi pembelajaran yang menarik dan 



menyenangkan yaitu melalui strategi pembelajaran aktif tipe Learning 

Tournament. 

Berdasarkangambarantersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan 

yaitu melalui strategi pembelajaran Learning Tournament untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang ada peningkatan 

motivasi dan hasil belajar matematika dengan strategi Learning Tournament. 

Adapun indicator motivasi belajar yaitu siswa yang bertanya, siswa yang 

memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung, dan siswa yang 

menanggapi/menjawab pertanyaan dari guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitiantindakankelas (PTK), yaitu 

penelitian yang yang bersifat kolaboratif antara peneliti dan guru matematika 

sebagai pelaku tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

bagaimana penerapanstrategipembelajaranaktiftipeLearning Tournament 

dalammeningkatkanmotivasidanhasilbelajarmatematikasiswakelas X-2 MA 

NS PandanganRembang. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder.Data primer adalah peneliti yang melakukan tindakan dan siswa 

yang menerima tindakan. Sedangkan sumber data sekunder berupa data 

dokumentasi. Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data adalah asal data tersebut didapatkan atau diperoleh yang 

bisa berupa perilaku, tindakan maupun catatan-catatan. Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu dari siswakelas X-2 MA NS Pandangan, Rembang. 

Nara sumber adalah orang orang yang tahu persis tentang informasi 

(data) yang ingin didapatkan berkaitan dengan fokus yang akan diteliti. Nara 

sumber dalam penelitian ini juga berasal dari siswakelas X-2 MA NS 

Pandangan, Rembang. Objek penelitian ini adalah penerapan strategi 



pembelajaran aktif tipe Learning Tournament untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Learning Tournament untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika, hal ini terbukti dari adanya 

peningkatan indikator-indikator motivasi dalam pembelajaran matematika yang 

meliputi kemampuan siswa yang tekun dan ulet, kemampuan siswa yang senang 

mencari dan memecahkan masalah, dan kemampuan siswa yang menanggapi/ 

menjawab pertanyaan pada sub bahasan Bentuk pangkat, akar, dan logaritma. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, data peningkatan motivasi belajar 

matematika dalam pembelajaran matematika ditunjukan pada tabel I dan 

diilustrasikan pada grafik I berikut ini : 

TabelI 

Data Hasil Peningkatan Motivasi Belajar Matematika dalam Pembelajaran 

Matematika melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Learning Tournament. 

 

NO 

Indikator Motivasi 

Belajar Siswa 
Sebelum 

Tindakan 

(28 

siswa) 

Sesudah Tindakan 

Putaran I 

(28 

siswa) 

Putaran II 

(28 

siswa) 

1. 
siswa yang tekun dan 

ulet 
3 siswa 

(10,7%) 

12 siswa 

(42,86%) 

20 siswa 

(71,43%) 

2.  
siswa yang mau dan 

berani menjawab 

14 siswa 

(50%) 
24 siswa 

(85,71%) 

26 siswa 

(92,86%) 

3. 
siswa yang senang 

mencari dan 

memecahkan masalah 

3 siswa 

(10,7%) 

14 siswa 

(50%) 

22 siswa 

(78,57%) 

 

Adapun grafik peningkatan motivasi belajar matematika dalam 

pembelajaran matematika dari tindakan kelas putaran I sampai tindakan kelas 

putaran II dapat digambarkan sebagai berikut : 

 



 

Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 

laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu (Ngalim Purwanto: 2007: 71). 

Menurut Micheal M. van Wyk (2011 : 183-193) Belajar adalah suatu perubahan 

dalam tingkah laku, dimana perubahan itu mengarah pada perubahan yang lebih 

baik, tetapi juga ada kemungkinan kearah yang kurang baik. Perubahan tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 

kecakapan,  keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian 

diri. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Menurut 

penulis motivasi belajar adalah suatu usaha siswa untuk bertindak melakukan 

sesuatu yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku. 

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Strategi 

Pembelajaran Aktif tipe Learning Tournament. Menurut Ari Samadhi 

pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa 

berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk 

interaksi antar siswa maupun siswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran 

tersebut. Strategi Learning Tournament merupakan salah satu tipe strategi 

pembelajaran aktif. Mel Silberman (2007 : 159) mengemukakan bahwa strategi 
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ini memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif berkelompok dalam satu tim. 

Strategi Learning Tournament dapat menimbulkan kerjasama yang baik tiap 

anggota tim dan juga menumbuhkan motivasi untuk berkompetisi antar tim karena 

tiap tim berusaha untuk mendapatkan poin yang terbanyak. 

Tindakan pembelajaran ini dilakukan selama dua putaran. Dengan 

diterapkannya strategi pembelajaran aktif tipe Learning Tournament diharapkan 

dapat membantu guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Adanya peningkatan motivasi siswa dapat dilihat dari indikator-indikator berikut 

ini : 

a. Siswa yang tekun dan ulet 

Banyaknya siswa yang tekun dan ulet selama pembelajaran mengalami 

peningkatan. Sebelum diterakannya pembelajaran aktif tipe Learning Tournament 

jumlah siswa yang tekun dan ulet sebanyak 3 siswa (10,7%), pada putaran I 

menjadi 12 siswa (42,86%), putaran II meningkat menjadi sebanyak 20 siswa 

(71,43%). Sesuai tindak belajar maka siswa dikatakan tidak tekun dan ulet jika 

belum paham. Siswa yang tekun dan ulet dalam mempelajari matematika pada 

bentuk pangkat, akar, dan logaritma dari putaran I sampai puataran II mengalami 

peningkatan yang berarti. 

b. Kemauan dan keberanian siswa 

Kemauan dan keberanian siswa mengalami peningkatan. Sebelum adanya 

tindakan sebanyak 14 siswa (50%), putaran I sebanyak 24 siswa (85,71%), 

putaran II sebanyak 26 siswa (92,86%). Siswa dikatan kemauan dan keberanian 

siswa jika siswa mau dan berani baik secara lisan maupun tertulis serta mau dan 

berani ketika ada teman lain yang mengajukan pertanyaan maupun menjawab 

pertanyaan. Siswa yang mau dan berani dari putaran I sampai putaran II 

mengalami peningkatan yang berarti. 

 

c. Senang mencari dan memecahkan masalah 

Siswa yang senang mencari dan memecahkan masalah juga mengalami 

peningkatan. Sebelum tindakan jumlah siswa yang senang mencari dan 

memecahkan masalah hanya 3 siswa (10,7%), pada putaran I meningkat menjadi 



14 siswa (50%), putaran II sebanyak 22 siswa (78,57%). Siswa dikatakan aktif 

bila senang mencari dan memecahkan masalah jika siswa tidak pasif dalam 

pembelajaran, siswa menyampaikan idenya dalam menanggapi permasalahan dari 

guru maupun pertanyaan yang muncul dari siswa lainnya. Siswa yang senang 

mencari dan memecahkan masalah dari putaran I sampai dengan II mengalami 

peningkatan yang berarti. 

Dalam proses pembelajaran guru menerapkan model pembelajaran Aktif 

Tipe Learning Tournament. Diterapkannya model pembelajaran aktif tipe 

Learning Tournament dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada 

bentuk pangkat, akar, dan logaritma khususnya kelas X-2 MA NS Pandangan 

Rembang. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:7) bahwa hasil belajar 

adalah buah cipta yang didapatkan dalam suatu karya atau usaha yang telah 

dilakukan. Hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil 

dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi rendahnya hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini hasil siswa diukur melalui soal evaluasi individu (tes tertulis) 

yang diberikan oleh guru selama penelitian. Tindak belajar dalam penelitian kelas 

ini dikatakan berhasil jika sekurang-kurangnya 70% siswa dapat mencapai 

ketuntasan minimal yaitu nilai tes yang diperoleh > 70. Peningkatan hasil siswa 

dideskripsikan dari data yang diperoleh selama dua putaran. Siswa yang mendapat 

nilai >70 sebelum tindakan sebanyak 6 siswa (21,43%), putaran I sebanyak 18 

siswa (64,29%), putaran II sebanyak 22 siswa (78, 57%). Uraian tersebut 

menunjukkan bahwa setelah diadakan pembelajaran matematika pada bentuk 

pangkat, akar, dan logaritma melalui penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Learning Tournament mampu meningkatkan hasilbelajar siswa. 

 

 

SIMPULAN 

Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Learning Tournament untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.Peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika ditunjukkan oleh hasil penelitian 



yang dilaksanakan selama dua putaran.Selain itu, peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa juga didukung oleh pendapat dari guru kelas yang terlibat dalam 

penelitian. 

 Peningkatan motivasibelajar siswa dapat diamati dari tiga indikator yaitu 

siswa yang tekun dan ulet sebanyak 71,43 %, kemampuan siswa yang mau dan 

berani menjawab sebanyak 92,86 %, dan kemampuan siswa yang senang mencari 

dan memecahkan masalah sebanyak 78,57 %. Peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika sebanyak 78,57%. 
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